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ABSTRACT 

Uswatul Hakim. 2017. “Sampelong in Nagari Tolang Maua, District Mungka, 

District 50 City of West Sumatra”. Thesis. Graduate Program. State 

University of Padang. 

Sampelong is an old art of Minangkabau that is still influenced by Hindu 

culture. Sampelong is a traditional wind instrument made of bamboo talang which 

has pentatonic scales jalua bukik that accompany the singer in singing lyrics 

traditional poetry Sampelong song. The function of Sampelong formerly as a 

consolation of daily work. Sampelong is played in the gambir camp when leisure 

time from society activities is now displayed on entertainment and events outside 

religious ceremonies. 

This research uses descriptive qualitative research method focus on research 

the history of the existence of art, performance and effort in art conservation in 

Nagari Tolanag Maua, Mungka sub-district. Data collection techniques is a way 

of observation, interviews, and documentation that aims to obtain data from the 

field and the informant concerned. Data analysis techniques performed based on 

the theory of Miles and Huberman, namely; Data reduction, data presentation and 

data verification. 

 The findings of this study show that Sampelong has existed from ancient 

times and passed down from generation to generation in Nagari Tolang Maua 

society. Sampelong has gained recognition from the society and the government 

as a folk performing arts which is presented in various entertainment events, such 

as weddings, aqiqah, and art performances stage. The performance of  Sampelong 

accompanying singing traditional poetry whose story comes from the daily life 

story of the community. Efforts in preservation of Sampelong already exist, such 

as following the Cultural Festival event in the region or outside the area,  the 

collaboration of music and music of dance. 
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ABSTRAK 

Uswatul Hakim. 2017. “Kesenian Sampelong di Nagari Tolang Maua, 

Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat”. Tesis. Program 

Pascasarjana. Universitas Negeri Padang. 

 Kesenian Sampelong adalah kesenian tua Minangkabau yang masih 

dipengaruhi kebudayaan Hindu. Sampelong merupakan sebuah alat musik tiup 

tradisional terbuat dari bambu talang yang memiliki nada pentatonis jalua bukik 

yang mengiringi pendendang dalam menyanyikan lirik pantun lagu Sampelong. 

Fungsi dari permaianan kesenian sampelong dahulunya sebagai pengobat lelah 

keseharian bekerja. Sampelong dimainkan di kampaan gambir ketika waktu 

senggang dari aktifitas masyarakat mengalami perkembangan dan ditampilkan 

pada acara hiburan di luar upacara keagamaan. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

fokus penelitian sejarah keberadaan kesenian, bentuk pertunjukan dan usaha 

pelestarian kesenian Sampleong masyarakat Nagari Tolang Maua Kecamatan 

Mungka. Teknik pengumpulan data adalah dengan cara observasi, wawancara, 

serta dokumentasi yang bertujuan untuk mendapatkan data baik dari lapangan 

maupun informan bersangkutan. Teknik analisis data yang dilakukan berdasarkan 

teori Miles dan Huberman, yaitu ; reduksi data, penyajian data dan verivikasi data. 

 Temuan penelitian ini menunjukan bahwa kesenian Sampelong sudah ada 

dari zaman dulu dan diwariskan turun temurun dari nenek moyang masyarakat 

Nagari Tolang Maua. Kesenian Sampelong sudah mendapatkan pengakuan baik 

dari masyarakat maupun pemerintah sebagai sebuah seni pertujukan rakyat yang 

ditampilkan dalam beberapa acara hiburan, seperti pesta pernikahan, aqiqiah, dan 

dan acara panggung kesenian masyarakat. Bentuk pertunjukan kesenian ini adalah 

permainan alat musik Sampelong mengiringi nyanyian pantun lagu yang kisahnya 

berasal dari cerita keseharian masyarakat. Upaya dalam pelestarian kesenian 

Sampelong, seperti mengikuti acara Festival Budaya dalam daerah maupun diluar 

daerah, kolaborasi musik serta garapan musik tari dan mengajarkan kesenian ini 

pada kegiatan ekstrakurikuler sekolah di Nagari Tolang Maua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

 

Kebudayaan memiliki peran penting dalam perkembangan manusia, dan 

kebudayaan tidak bisa dipisahkan dari manusia karna manusialah yang 

menciptakan kebudayaan. Istilah budaya adalah keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan dan hasil  karya manusia dalam rangka kehidupan masyrakat yang 

dijadikan milik bersama melalui proses belajar (Koentjaraningrat, 2009:128). 

Kebudayaan yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat didapat melalui 

proses belajar dalam berkehidupan sehari-hari, maka dengan itu dapat diartikan, 

makin tinggi suatu kebudayaan, makin berkembang pula peradaban kelompok 

manusianya. Kebudayaan diartikan sebagai sebuah sistem nilai gagasan yang 

merupakan pedoman bagi pola tingkah laku anggota masyarakat pendukung 

sebagai pengetahuan berbudaya dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. .  

Ragam budaya diciptakan oleh manusia untuk memenuhi kehidupan 

manusia yang mengahasilkan produk-produk kebudayaan, salah satunya adalah 

kesenian. Kesenian merupakan salah satu aspek budaya yang sangat perlu 

dipahami, setidaknya diketahui oleh seseorang dalam pengembangan 

kepribadiannya. Kehidupan tanpa memahami atau mengetahui seni merupakan 

kehidupan yang terasa gersang, agama sebagi penuntun arah jalan kehidupan, 

ilmu yang menjadikan hidup lebih berguna dan seni yang melengkapi keindahan 

dalam kehidupan. 
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Karya seni merupakan sebuah benda atau artefak yang dapat dilihat, 

didengar atau dilhat sekaligus didengar (visual, audio, audio-visual), 

seperti lukisan, musik dan teater. Tetapi yang disebut seni itu diluar 

benda seni sebab seni itu berupa nilai. Apa yang disebut  indah, baik, 

adil, sederhana dan bahagia itu adalah nilai. (Jacob Sumardjo, 

2000:45) 

 

Keanekaragaman budaya daerah mengakibatkan timbulnya berbagai macam 

kesenian, kesenian daerah yang menjadi salah satu ciri khas dan kebanggaan 

daerah itu sendiri. Kesenian sebagai bagian dari kebudayaan yang mempunyai 

ciri–ciri khusus yang menunjukkan sifat–sifat kedaerahan yang berbeda dari satu 

daerah dengan daerah lainnya. Kenyataan ini menjadikan bangsa Indonesia 

memiliki banyak corak dan ragam kesenian daerah. Latar belakang kebudayaan 

atau kesenian di Indonesia dengan beragam kebudayaan daerah menjadikan 

Indonesia sebagai bangsa dengan kesenian yang bersifat heterogen. Salah satu 

kekayaan bangsa Indonesia dalam bidang seni dan budaya dan terus berkembang 

dengan berpijak pada kesenian yaitu : seni rupa, seni tari, seni musik, seni sastra 

dan seni film ( Oswald  dalam Yeniningsih, 2007 : 216). 

Kekayaan dibidang seni ini juga dapat dilihat diberbagai daerah di 

Indonesia, Minangkabau  salah satunya. Minangkabau merupakan daerah yang 

kaya akan budaya dan adat dan istiadatnya. Luas daerah Minangkabau hampir 

melingkupi sebagian besar kawasan Sumatra bagian barat, hal ini menjadikan 

Minangkabau sebagai daerah yang daerah penghasil kesenian yang beragam. 

Keberagaman kesenian dapat dilihat dengan banyaknya jenis alat musik, karya 

musik, karya tari dan karya rupa yang berbeda pada setiap daerahnya. 

Keberagaman seni musik ini dipengaruhi dari beberapa faktor, mulai dari segi 
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agama, sejarah, dan geografis wilayah, perbedaan ini antara lain dipengaruhi oleh 

faktor kebudayaan dan kondisi alam sekitar (Sapir dalam Duranti, 1997:60). 

Berbagai macam kesenian yang ada di Minangkabau, salah satu yang 

menarik untuk diteliti oleh penulis adalah kesenian Sampelong daerah  Tolang 

Maua, Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota. Kesenian Sampelong merupakan 

kesenian asli masyarakat Nagari Tolang Maua yang berfungsi sebagai media 

penghibur dari lelah keseharian bekerja yang berupa permainan alat musik 

Sampelong dan iringan dendang. 

Keseharian masyarakat Tolang Maua adalah bercocok tanam dan berladang. 

Keadaan iklim dan cuaca didaerah ini sangat menunjang dalam usaha kegiatan 

keseharian masyarakat, sehingga hari-hari dipenuhi dengan pekerjaan mangampo 

gambia, berladang dan bersawah, tak heran  jika rasa jenuh dan lelah juga ikut 

memenuhi dalam kegiatan keseharin masyarakatnya. Untuk melepaskan rasa lelah 

sehabis bekerja, biasanya masyarakat Tolang Maua Mungka menghibur dirinya 

dengan permainan kesenian yang ada didaerah ini salah satunya kesenian 

Sampelong. 

Berdasarkan observasi awal tanggal 20 September 2016 di kediaman 

Seniaman Sampelong, bapak Islamidar mengatakan bahwa kesenian Sampelong 

merupakan bentuk permainan alat musik tiup yang terbuat dari sebuluh bambu 

talang dan memiliki 4 lubang nada sebagai pengiring dendang. Dahulunya 

kesenian Sampelong ini dimainkan ketika selepas bekerja di sawah, batandang 

dan ditempat kamparan atau gubuk yang ada ditengah perkebunan gambir milik 
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warga, fungsinya tidak lain adalah sebagai media penghibur masyarakat dikala itu 

sangat ketertinggalan dari segi media cetak dan elektronik. 

Kegiatan masyarakat berkumpul setelah bekerja dan memainkan lagu-lagu 

dari dendang Sampelong ini dulunya rutin dilakukan setelah mereka bekerja. 

Suasana kebersamaan dan kekeluargaan yang erat terjalin dengan baik antara 

sesama masyarakat. Kesenian Sampelong merupakan media komunikasi dan 

sarana sosialisasi masyarakat dalam kehidupan masyarakat setempat. Bentuk 

sajian kesenian ini berupa permainan alat tiup Sampelong yang mengiringi 

pendendang dalam menyanyikan lirik yang bercerita kehidupan sehari-hari. 

Kesenian ini memiliki kesan dan peran tersendiri bagi masyarakat Tolang Maua, 

sehingga menjadikan Sampelong sebagai media hiburan tradisional yang melakat 

pada masyarakatnya. 

Prinsip teknik permainan dan penampilan, kesenian Sampelong tak beda 

jauh dengan penampilan dendang Saluang darek yang lebih diketahui masyarakat 

setempat. Kesenian Sampelong dan kesenian Salauang Darek sama-sama 

menggunakan instrumen tiup bambu dengan iringan nyanyi atau dendang dengan 

cerita berangkat dari kisah keseharian yang dapat ditemui ditengah masyarakat, 

yang memebedakan antara kedua kesenian ini adalah penggunaan tangga nada, 

teknik peniupan, bentuk alat musik serta fungsi dari pertunjukkannya. 

Wawancara 21 September 2016 dengan Islamidar selaku seniman dan 

pemegang gelar Mastro Kesenian Sampelong,  bahwa kesenian Sampelong ini 

memiliki lirik dendang yang banyak terinspirasi dari gambaran kehidupan sehari 

berupa keadan gundah yang dikala itu masyarakat dijajah oleh bangsa Belanda, 
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cerita kesedihan, kerinduan, pahit kehidupan “paik iduk” dan  kelucuan atau biasa 

disebut kegembiraan. Penggunaan bahasa serta logat dalam menyanyikan 

dendangnya dipengaruhi akan kebiasan, pengucapan serta irama cara bicara 

masyarakat daerah setempat. Pembuatan lubang nada (tangga nada) pada 

Sampelong hampir menyerupai logat dan irama bicara keseharian masyrakat 

Tolang Maua yang di aplikasikan kepada lubang nada pada alat musik 

Sampelong, sehingga menghasilkan nada pentatonis dan diberi istilah oleh 

senimannya Bapak Islamidar sebagai tangga nada jalur bukit (jalua bukik). 

Alat musik Sampelong adalah salah satu alat musik tiup yang terbuat dari 

bambu, memiliki 5 buah nada yaitu sol, la, do, re, mi (5 , 6, 1 , 2 , 3 ) . 

Penggunaan tangga nada pada Instrumen tiup Sampelong tidak sama pada tangga 

nada instrumen musik Minangkabau lainnya yang pada umumnya menggunakan 

nada diatonis do, re, mi, fa, sol (1,2,3,4,5) disebut juga dengan jalua darek 

maupun tangga nada jalua tuo pada instrumet tiup bansi do, re, fa, sol, la, si (1, 2, 

3, 4, 5, 6, 7). 

Berdasarkan hasil wawancara penulis 26 januari 2017  dengan seniman 

akademisi, fenomena dari permasalahan yang telah dijabarkan diatas dengan Leva 

Khudri Balti, bahwa apada umunya negara di Asia Timur dan Asia Tenggara 

menggunakan tangga nada pentatonis yang menyerupai pada tangga nada 

sampelong, karna adanya pengeruh dari migrasi pada zaman deutro dan proto 

melayu. Salah satu bukti sejarah kedatangan transmigrasi dari Asia Timur di 

daerah Maek sampei ke Tolang Maua yaitu dengan adanya beberap temuan benda 

benda peninggalan seperti Menhir dan proses ritual yang melibatkan asap 
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kemenyan yang berfungsi menambah kesakralan dalam berdoa yang masih 

ditemui di sekitar daerah ini.  

Pertunjukan permainan Sampelong ditampilkan oleh dua orang seniman, 

satu orang memainkan Sampelong dan satu orang menyanyikan dendang. Bentuk 

pertunjukan kesenian Sampelong dari zaman ke zaman  tidak memiliki 

perkembangan dan membuat kesenian ini dirasa monoton dan tak terlalu 

menghibur dalam acara-acara pertunjukannya, hal ini juga yang membuat 

keberadaan dari kesenian Sampelong memudar dan tak mendapat tempat dihati 

masyarakatnya. Masyarakat lebih cendrung memilih hiburan lain seperti organ, 

gambus ataupun band dalam acara hiburan yang diadakan di daerah setempat.  

Kebutuhan akan garapan musik serta pengaruh perkembangan ilmu 

pengetahuan teknologi membuat Sampelong juga sering dipadukan dengan 

instrument musik tradisi dan modern lainnya. Kolaborasi musik antara etnik dan 

modern menjadikan Sampelong bisa tetap dimainkan dan didengar ditengah 

masyarakat, tapi masih banyak masyarakat tidak menyadari hal ini dan lebih 

memilih lupa memiliki kesenian yang sebenarnya menjadi kekayan tersendiri 

masyarakat Tolang Maua.  

Wawancara dengan Ahmad Yuslim 24 Januari 2017 mengatakan bahwa 

kesenian sampelong ini ada tapi tidak berkembang, karna seniman penerus dan 

peniukmat kesenian yang bisa dibilang sudah tidak adala lagi. Hanya kalangan 

tertentu yang masih menyukai kesenian ini, seperti dari seniman seniman 

akademis dari ISI Padang Panjang dan UNP yang datang mencari informasi 

tentang kesenian Sampelong ini. Dalam hal perkembangan dan pelestarian 
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kesenian tradisional, diperlukan seniman penerus yang melanjutkan kesenian 

Sampelong ini agar tetap ada serta dipertunjunkkan kepada masyarakat 

Minangkabau dan masyarakat luar. Minat masyarakat terhadap pertunjukan 

kesenian Sampelong sangatlah kurang, sebab masyarakat menganggap kesenian 

ini monoton dan ketinggalan zaman. Masayarakat lebih cendrung mengisi hiburan 

dengan musik yang lebih familiar dipendengaran layaknya musik organ pada 

acara-acara hiburan dilingkungan daerah Tolang Maua. 

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam melestarikan kesenian tradisi 

Minangkabau seperti mengadakan Festival musik tradisional yang menjadi wadah 

bagi kesenian daerah untuk unjuk gigi dan menampilkan karya musik seperti 

Sampelong sangat jarang, festival kesenian tradisi ditemui pada pertunjukan dari 

beberapa lembaga kesenian sangat jarang ditemui. Kegiatan kesenian di ditempat 

keberadaan kesenian Sampelong tidak banyak, dan bisa dikatakan jarang untuk 

dipertunjukkan. Peminat dan penonton kesenian Sampelong hanya orang tertentu 

dan sebagian besar adalah orang yang paham akan kesenian ini saja. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam tentang Kesenian Sampelong di Nagari Tolang Maua, Kecamatan 

Mungka, Kabupaten 50 Kota, Sumatra Barat. 

B. Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

 

Berdasarakan pernyataan latar belakang yang telah dijabarkan, ditemukan 

fenomena yang dikaji secara ilmiah, maka penulis memfokuskan penelitian tetang 

Kesenian Sampelong di daerah Tolang Maua, Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 

Kota, Sumatra Barat. 
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Berdasarkan fokus masalah diatas, maka didapatkan rumusan masalah pada 

penelitian sebagai berikut ; 

1. Bagaimana keberadaan kesenian Sampelong di daerah Tolang Maua, 

Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota ? 

2. Bagaimana bentuk pertunjukan kesenian Sampelong daerah Tolang 

Maua, Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota ? 

3. Bagaimanakah upaya pelestarian  musik tradisi Sampelong di daerah 

Tolang Maua, Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota ? 

C.  Tujuan Penelitian 

 

Dari penelitian mengenai kesenian sampelong, maka tujuan dari penelitian 

ini  adalah menganalisa dan mendeskripsikan :  

1. Keberadaan kesenian Sampelong di daerah Tolang Maua, Kecamatan 

Mungka Kabupaten 50 Kota. 

2. Bentuk pertunjukan kesenian Sampelong di daerah Tolang Maua, 

kecamatan Mungka, Kabupaten 50 kota. 

3. Upaya pelestarian kesenian musik tradisi Sampelong di daerah Tolang 

Maua, Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat sebagai upaya nyata dan ilmiah dalam mengkaji 

nilai-nilai kebudayaan,sehingga menghasilkan dokumentasi yang menjadi 
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sebuah bahan referensi dan informasi tertulis tentang Kesnian Sampelong di 

Nagari Tolang Maua, Kecamatan Mungka, Kabupaten 50 Kota. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sendiri untuk 

mengenali lebih jauh serta menambah wawasan kesenian tradisional 

Sampelong. 

b. Memberikan informasi dan referensi bagi peneliti lain untuk lebih 

mendalami serta mengembangkan penelitian kesenian Sampelon lebih baik 

lagi. 

c. Peneliti merasa sangat perlu untuk menginvetarisi berupa tulisan 

tentang budaya daerah sendiri agar lebih terpublikasi kepada masyarakat 

dan bermanfaat juga untuk pengayaan bahan pustaka tentang kajian 

kebudayaan. 

d. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

Kesenian Sampelong Nagari Tolang Maua, Kecamatan Mungka, kabupaten 

50 Kota. 

e. Diharapkan hasil penelitian ini membuka kesadaran masyarakat agar 

peduli dan senantiasa melestarikan kebudayaan daerah dan membuka diri 

untuk bersikap apresiatif terkhusus kepada Kesenian Sampelong. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Sampelong  tergolong  kedalam  klasifikasi alat musik tiup yang terbuat dari 

bambu talang pilihan dan memiliki empat lubang melodi dengan interval nada 

yang disebut dengan pentatonis Jalua Bukik. Nada sampelong tidak beda jauh 

degan logat irama bicara masyarakat pendukungnya yakni Nagari Tolang Maua 

Mungka dengan nada yang mendekati 5, 6, 1, 2, 3. Kesenian sampelong 

merupakan bentuk permainan alat musik sampelong dengan iringan dendang yang 

cerita liriknya berupa pantun yang terinpirasi dari kisah keseharian 

masyarakatnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan : 

1. Keberadaan kesenian sampelong sudah berlanjut dari generasi ke generasi 

yang tidak diketahui kapan pasti adanya kesenian ini, menurut wawancara 

dengan Ibu Maryellwati dari penelitian beliau mengatakan bahwa sekitar 

tahun 1930 kesenian ini sudah mulai dimainkan sebagai pengiring 

pertunjukan tari dan randai di wilayah mungka. Kesenian ini ada tapi tidak 

memiliki perkembangan, untuk itu salah satu seniman yang sudah diakui baik 

dari pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dengan penghargaan berupa 

gelar maestro kesenian langka yang mengemban tugas untuk melestarikan 

kesenian ini. Fungsi utama kesenian sampelong yaitu sebagai media 

penghibur perasaan sipemain dan pendengar dari rasa letih dari aktifitas 

keseharin masyarakat baik itu yang sibuk berladang gambir, di sawah ataupun 

di warung tempat berkumpul. Fungsi lain dari kesenian ini dahulunya adalah 
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sebagai media magis penyampai guna-guna kepada lawan jenis, karna 

pengaruh islam sangat kuat fungsi ini sudah mulai dilupakan dan sangat 

bertentangan dengan nilai-nilai agama. Pengaruh perkembangan zaman juga 

berpengaruh terhadapa kesenian sampelong dan membuat kesenian ini 

berubah menjadi sebuah seni pertunjukan rakyat yang disajikan dalam 

beberapa acara diluar upacara agama seperti, akikah, pesta pernikahan, 

garapan musik tari serta ikut dalam beberpa event festival kesenian baik 

didalam daerah mauun di luar daerah. 

2. Alat musik Samplong terbuat dari bambu talang yang sudah dipilih terlebih 

dahulu, agar kualitas alat musik nya dapat terjaga dan tahan leebih lama. Satu 

alat musik sampelong terdiri dari du ruas yang masing-masing memeiliki 

panjang ± 50 untuk lubang melodi dan 5 cm untuk tempat tiupan, semakin 

pendek ukuran sampelong semakin tinggi nada dasar yang dihaslikan begitu 

sebaliknya. Pembuatan lubang perlubangnya diukur dari diamter bambu yang 

digunkan. Dari lubang yang dibuat ini nanti akan menghasil sebuah tangga 

nada pentatonis yang disebut sebagat tangga nada jalua bukik dengan nada 

5,6,1, 2, 3. Bentuk pertunjukan kesenian sampelong terdiri dari dari dua orang 

pemain satu sipeniup sampelong dan satu lagi pendendang yang menyanyi 

lagu-lagu sampelong dengan lirik berupa pantun yang berkisah dari cerita 

yang dilamai oleh masyarakat pendukungnya.  

3. Upaya untuk melestarikan kesenian sampelong sudah berlansung baik dari 

pemerintah maupun senimannya, yaitu dengan ikut serta dalam pertunjukan 

festival kesenian daerah maupun di luar daerah, menggarapa kesenian 
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kedalam bentuk garapan musik baru maupun diajarkan dalam kegiatan ekstra 

kurikulerl di sekolah-sekolah, tapi tetap saja minat dan apresiasi masysrakat 

membuat kesenian ini kurang diminati dan tidak dikenal apa lagi oleh 

generasi penerus sekarang. 

B. Implikasi 

 Penelitian ini dapat diterapkan sebagai pengetahuan dalam kajian kesenian 

dan budaya  yang ada disekitar kita dan masih harus diperhatikan agar 

keberlansungannya tetap terjaga terkhusus dalam kajian kesenian Sampelong di 

Nagari Tolang Maua Kecamatan Mungka. Dari hasil  penelitian ini memberikan 

implikasi, antara lain : 

1. Menjadi sebuah informasi dan referensi bagi peneliti yang akan meneliti 

kesenian Sampelong maupun kesenian tradisional yang ada di tengah 

masyarakat dan masih kurang diketahui keberadaannya. 

2. Menjadi identitas bagi masyarakat Tolang Maua, Kecamatan Mungka, 

Kabupaten 50 Kota. 

3. Upaya pelestarian, pengembangan dan pendokumentasian  baik dari 

kalangan seniman, pemerintah maupun akademisi. 

4. Menambah pengetahuan akan kebudayaan dan kesenian dalam dunia 

pendidikan, terkhusus pembelajaran seni budaya. 

5. Bagi generesi penerus agar bisa lebih mengenal dan mengembangkan 

kesenian  tradisional daerah terkhusus daerah Kenagarian Tolang Maua, 

Kecamatan Mungka. 
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C. Saran  

 Dari hasil penelitian kesenian Sampelong ini, penulis memberikan beberpa 

saran, sebagaiu berikut :  

1. Masyarakat Sumatera Barat khususnya masyarakat Nagari Tolang Maua, 

Kecamatan Mungka, agar dapat selalau menggali dan mengenali kesenian 

trasdisional daerah terkhusus kesenian Sampelong yang merupakan identitas 

kesenian asli daerah yang dimilik agar dapat terus dipertahankan 

keberadaannya. Pegiat kesenian tradisioanl dan akademisi seni untuk terus 

mengembangkan dan memeperkenalkan kesenian ini dalam bentuk 

pertunjukan yang menarik agar kesenian ini kembali mendapatkan tempat 

sebagai kesenian pertunjukan rakyat dan dipanggungkan kembali dalam 

acara hiburan masyarakat. 

2. Seniman dan para pegiat kesenian Sampelong untuk menampilkan kesenian 

ini dengan kreasi serta kreatifits yang baru seperti penggarapan bersama 

dengan instrumen musik modern maupun tradisional lainnya, dengan 

beberapa bentuk pertunjukan kolaborasi maupun bentuk pertunjukan kreatif 

supaya masyarakat dan generasi sekarang menyukai kesenian ini dan 

memainkannya dimasa berikutnya. 

3. Untuk pemerintah agar promosi terhadap kesenian daerah khususnya 

kesenian Sampelong dapat tampilkan kembali dalam beberapa panggung 

acara kesenian baik didalam daerah maupun di luar daerah untuk menjaga 

kebaradaan dan terus memperkenalkan kesenian ini kepada masyarakat luar. 

Pegiat seni tradisional Sumatera Barat yang menggali lebih dalam 
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informasi, dokumentasi tentang kesenian Sampelong yang sudah mulai 

hilang ditampilkan kembali mempertunjukkan dengan mengususng konsep 

revitaslisai kesenian Sampelong agar usaha dalam pelestarian ini terus 

terjaga dan dapat memiliki tempat kembali ditengah masyarakat.
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